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Abstract: This study aims to examine the correlation between peer support and academic burnout
in students of Senior Highschool of Islamic Boarding School Ar-Risalah. Instruments used are
adopted from the Burnout scale for students (MBI-SS), and the peer support scale (SASS). Research
questionnaires were distributed to 99 second year students of Senior Highschool Islamic Boarding
School Ar-Risalah. The results of the Pearson correlation analysis showed the value of r = -.252 (p
< 0.05). This means that peer support has a significant negative relationship to academic burnout.
Among 99 participants 41.4% had low level of burnout, and 42.4% had moderate level of peer
support.
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Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk melihat hubungan antara dukungan teman sebaya
dengan burnout akademik pada siswa MA Islamic Boarding School Ar-Risalah. Alat ukur yang
digunakan adalah hasil adaptasi skala Burnout untuk siswa (MBI-SS), dan hasil adaptasi skala
dukungan teman sebaya (SASS). Kuisioner penelitian dibagikan kepada 99 siswa MA Islamic
Boarding School Ar-Risalah kelas XI. Hasil analisis korelasi Pearson menunjukkan nilai r = -.252 (p
< 0.05). Artinya dukungan teman sebaya memiliki hubungan negatif yang signifikan terhadap
burnout akademik. Dari 99 siswa terdapat 41.4% subjek dengan tingkat burnout akademik pada
kategori rendah dan 42.4% dengan tingkat dukungan teman sebaya pada kategori sedang.
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Pendahuluan

Pelajar sering kali mengeluhkan bahwa
waktu mereka tidak cukup untuk menyelesaikan
tugas yang banyak dari guru (Razali, 2018).
Tuntutan akademik bukan satu-satunya tugas
yang  dimiliki
ekstrakurikuler dan organisasi juga perlu diikuti

oleh  pelajar.  Kegiatan

siswa dalam  memperkaya pengalaman.
Sebagian pelajar juga ada yang tinggal jauh dari
rumahnya tanpa dampingan orang tua, sehingga
mereka harus mandiri dalam kesehariannya.

Setiap sistem sekolah yang diterapkan
memiliki tuntutan akademik dan non-akademik
yang berbeda-beda. Salah satunya adalah sistem
sekolah boarding atau sekolah asrama yang
memiliki kegiatan-kegiatan akademik maupun
non akademik yang lebih banyak dari pada
sekolah umum. Pelajar yang mengikuti sekolah
boarding dituntut untuk mandiri dan mengurus
dirinya sendiri di asrama tanpa adanya
pendampingan dari orang tua. Ini membuat
siswa boarding school memiliki tugas tambahan
yang tidak dialami oleh kebanyakan siswa yang
bersekolah di sekolah umum dan tinggal
bersama orang tua.

Penelitian yang dilakukan oleh Wahab
(2013) menemukan tingginya tingkat stress,
depresi dan kecemasan pada siswa yang
Wahab

menemukan jumlah prevalensi depresi pada

mengukiti sekolah boarding.

siswa di sekolah boarding sebanyak 39.7%,
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kecemasan sebanyak 67.1%, dan stress
sebanyak 44.9%. Temuan ini menunjukkan
bahwa sekolah boarding memiliki tingkat

stressor yang lebih tinggi melalui berbagai
macam faktor seperti tuntutan akademik, dan
permasalahan interpersonal dengan teman di
asrama, dan kurangnya pendampingan dari
orang tua.

Individu kurang

yang
melakukan adaptasi pada lingkungan sekolah

mampu

menjadi rentan terhadap stres yang berujung
kepada kejenuhan (burnout). Burnout yang
berkelanjutan akan mengancam
keberlangsungan pendidikan seorang pelajar.
Dampak yang ditimbulkan oleh burnout pada
pelajar adalah hilangnya keinginan
berpartisipasi dalam kegiatan akademik, hingga
dikeluarkan dari lembaga kependidikan atau
drop out (Bask & Salmela-Aro, 2013; Cortes,
Mostert, & Els, 2014).

Temuan pada penelitian yang dilakukan
oleh Watson (2008) terhadap tingkat stress dan
burnout pada mahasiswa Keperawatan di Hong
Kong menunjukkan bahwa 24.5% mengalami
kelelahan  emosional, 11,5%  mengalami
depersonalisasi, dan 27% mengalami penurunan
efikasi terhadap pencapaian personal. Penelitian
lain juga menemukan bahwa mahasiswa
kedokteran memiliki tingkat stress dan burnout
yang tinggi. Penelitian yang dilakukan oleh

Dyrbye (2016) menemukan sebanyak 35—45%
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mahasiswa kedokteran mengalami kelelahan
emosional, 26—38% mengalami depersonalisasi,
dan 45-56% mengalami gejala yang berkaitan
dengan burnout. Dyrbye juga menemukan

bahwa prevalensi burnout pada mahasiswa

tinggi
bertambahnya tahun dalam menjalani studi.

kedokteran semakin seiring
Setiawan (2020) melakukan penelitian
berbasis eksperimen terhadap santri sekolah
MAN 1
Watansoppeng. Penelitian tersebut menemukan
yang
perilaku

dengan sistem boarding yaitu

bahwa santri mengalami  burnout

menunjukkan membolos sekolah,
kehilangan minat belajar di kelas, serta tidak
mengerjakan tugas dan pekerjaan rumah (PR).
Dari munculnya perilaku tersebut siswa yang
terlihat malas dan tidak memerhatikan pelajaran
kemungkinan mengalami burnout karena stress
yang mereka hadapi di lingkungan sekolah
dengan sistem boarding.

Peneliti melakukan penggalian informasi
awal terhadap beberapa sekolah dengan sistem
boarding di Kota Padang. Dari hasil yang
didapatkan, peneliti memilih salah satu sekolah
dengan sistem boarding di Kota Padang yaitu
Perguruan Islam Ar-Risalah. Peneliti melakukan
wawancara dengan beberapa satpam dan staff
pengajar pada tanggal 17 November 2021 di
sekolah untuk mendapatkan informasi mengenai
sistem sekolah. Berdasarkan hasil wawancara

tidak terstruktur di sekolah tersebut, peneliti
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mendapatkan informasi mengenai sistem yang

semakin diperketat dengan tidak
diperbolenkannya siswa untuk menerima
kunjungan mingguan dari keluarga sejak

terjadinya pandemi COVID-19. Seluruh urusan
yang berasal dari luar lingkungan sekolah hanya
boleh sebatas gerbang sekolah atau pos satpam,
kecuali bagi yang berkepentingan. Perubahan
aturan tersebut menyebabkan siswa tidak dapat
bertemu dengan keluarga sama sekali dalam
satu semester.
Peneliti  juga  melakukan  polling
pendapat pada 32 orang siswa MA Perguruan
Islam Ar-Risalah untuk melihat apakah
teradapat permasalahan yang berkaitan dengan
burnout akademik. Didapati sebanyak 78.1%
merasa tugas sekolah terlalu banyak, 40.9%
merasa semakin malas ketika mendengar kata
sekolah, 56.2% merasa bosan dengan tugas
sekolah, 71.8% merasa sulit untuk bersikap baik
ketika merasa tertekan dengan tugas-tugas
sekolah, 46.8% merasa kurang mampu dalam
memenuhi tuntutan sekolah, 62.5% menunda-
nunda dalam mengerjakan tugas sekolah, 71.8%
selalu berpikir untuk pulang ke rumah, dan 75%
merasa memiliki beban lebih berat daripada
orang yang bersekolah di sekolah umum.
Stressor akademik yang lebih banyak
pada sekolah dengan sistem boarding dan
diiringi dengan penghapusan aturan perizinan

siswa untuk mendapat kunjungan dari keluarga
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menyebabkan siswa hanya dapat berkutat
dengan kegiatan-kegiatan di lingkungan sekolah
dan asrama selama periode sekolah. Dari aturan
tersebut diduga kecenderungan terjadinya
burnout akademik meningkat dikarenakan stress
dan perasaan jenuh akibat harus mengikuti
kegiatan di sekolah tanpa adanya kesempatan

untuk berekreasi dengan keluarga setiap sekali

dua minggu.

Dari hasil polling pendapat yang
diperoleh, lebih dari 50% siswa memilih
jawaban yang mengacu kepada burnout

akademik. Burnout akademik merupakan

kondisi saat pelajar mengalami kelelahan
emosional dan penurunan dalam keaktifannya di
sekolah yang diakibatkan oleh perasaan tertekan
akibat tuntutan akademik, yang dapat ditandai
dengan perilaku membolos, kehilangan motivasi
dalam mengikuti kegiatan akademik di sekolah,
penurunan efikasi diri terahadap kemampuan
akademiknya, dan bersikap sinis terhadap hal
yang berkaitan dengan sekolah (Yang, 2004;
Jacobs & Dodd, 2003).

Dengan dan
tidak

banyak tempat untuk melepaskan

minimnya dampingan

pengawasan dari orang tua, siswa
memiliki
perasaan tertekan akibat tuntutan akademik
yang ekstra yang disertai kewajiban untuk
mandiri dalam mengurus dirinya sendiri di
asrama. Guru atau pengawas asrama juga tidak

memiliki cukup tenaga dan waktu untuk
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memberikan perhatian penuh setiap saat
dikarenakan jumlah siswa yang berada di
asrama yang jauh melebihi tenaga guru yang
tersedia (Yin, dkk., 2017). Oleh karena itu, salah
satu cara meredakan perasaan tertekan akibat
tuntutan akademik untuk mencegah siswa
mengalami burnout akademik adalah dengan
mencari dukungan teman sebaya di asrama.
yang

meredakan efek negatif yang disebabkan oleh

Dukungan teman diterima  dapat
stressor psikologis yang dapat mengancam
kesejahteraan psikologis siswa (Atri & Sharma,
2006; Galand & Hospel, 2012).
Siswa yang bersekolah di boarding
school lebih banyak menghabiskan waktunya di
dalam lingkungan asrama bersama teman-teman
satu angkatannya. Siswa lebih  memiliki
kecenderungan untuk membangun hubungan
pertemanan yang baik karena siswa setiap hari
akan selalu berinteraksi dengan teman-teman
yang berada di satu asrama dengannya (Hidayah
& Nordin, 2020). Di lain sisi, bagi siswa yang
tidak mampu untuk membangun pertemanan
yang baik di asramanya atau tidak mendapatkan
penerimaan dari teman akan merasa terkucilkan.
Siswa yang tidak memiliki pertemanan yang
baik ini akan merasa terperangkap dengan
orang-orang yang tidak mengaggapnya teman
sehingga siswa tersebut merasa beban yang dia
rasakan bertambah dan tidak betah untuk berada

di asrama dan di sekolah. Hal ini menyebabkan
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kurangnya motivasi siswa dalam mengikuti
kegiatan pembelajaran di sekolah, mengalami
diri

dan

penurunan kepercayaan terhadap

kemampuan akademiknya, memiliki
masalah dalam perilakunya terhadap orang lain
(Gendron, William, & Guerra, 2011).
Kemampuan coping stress seseorang
dapat dipengaruhi oleh tingkat dukungan sosial
yang diperolehnya dari orang-orang sekitar
(Yin, dkk., 2017). tidak dapat

menjalankan fungsinya dengan optimal tanpa

Manusia

adanya bantuan dari orang lain. Tidak semua
masalah dapat diselesaikan seorang diri oleh
individu. Pada suatu titik tertentu seseorang
akan membutuhkan bantuan orang lain, minimal
untuk mendengarkan keluh-kesah yang dia

rasakan akibat permasalahan yang dia hadapi.

Di sinilah faktor dukungan sosial dapat
mempengaruhi  kemampuan coping  stress
seseorang karena penilaian diri seseorang

apabila dia memiliki dukungan sosial yang baik.
(Park & Jang, 2013).
Siswa yang bersekolah di boarding

school ~mengalami perubahan pada pola
interaksinya dengan keluarga. Perubahan itu
meliputi keterpisahan siswa dengan keluarganya
sehingga siswa terpisah dari kebiasaan rutin dan
pola hidup di rumah. Selain itu siswa harus
mampu untuk beradaptasi dengan lingkungan
baru yang memiliki perbedaan-perbedaan pola

hidup tersendiri daripada pola hidup di rumah
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(Fisher, Frazer, & Murray, 1986). Keadaan ini
merupakan stressor tambahan bagi siswa dan
dapat mempengaruhi aktivitasnya di sekolah.
faktor yang

kemampuan coping terhadap

Bagi siswa boarding school
mempengaruhi
stress tersebut adalah dukungan sosial dari guru
dan teman sebaya (Sun, 2013).

Hasil penelitian Jacobs & Dodd (2003)
menunjukkan siswa dengan dukungan teman
sebaya yang tinggi akan mengurangi prevalensi
terjadinya burnout akademik yang lebih rendah.
Penelitian lain juga menemukan siswa yang
mengalami  burnout akademik cenderung
berpikir mereka memiliki dukungan sosial yang
rendah (Kim, Jee, Lee, An, & Lee, 2017). Dari
penlitian tersebut peneliti melihat bahwa
dukungan teman sebaya dapat menjadi salah
satu hal yang berperan dalam mengurangi
kecenderungan burnout akademik.

Dari penjabaran tersebut peneliti melihat
bahwa memperoleh dukungan dari teman
sebaya akan sangat membantu bagi siswa yang
merasakan kejenuhan (burnout) akibat harus
terlibat secara konstan dengan tugas sekolah dan
juga tidak diizinkan untuk menerima kunjungan
dari  keluarganya dalam satu semester.
Sebagaimana yang dikemukakan oleh Hidayah
dan Nordin (2020), siswa yang berada di asrama
hanya dapat bercengkrama dengan teman-teman
asramanya siswa

setiap waktu sehingga

merasakan dukungan sosial yang tinggi dari
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teman sebayanya. Dengan demikian, peneliti
ingin melihat apakah dukungan teman sebaya
berhubungan atau tidak dengan burnout
akademik pada siswa Madrasah Aliyah Islamic

Boarding School Ar-Risalah.

Metode

Penelitian ini adalah penelitian dengan
metode kuantitatif yang berjenis korelasional.
Azwar (2013) menjelaskan penelitian dengan
kuantitatif yang

menerapkan perhitungan statistik dengan teknik

metode adalah metode

analisisnya yang menggunakan angka. Azwar

menjelaskan ~ pada  dasarnya  penelitian

kuantitatif bertujuan untuk menguji hipotesis

dalam rangka mengambil kesimpulan dari

probabilitas ditolak atau diterimanya suatu
hipotesis. Jenis penelitian korelasional adalah

penelitian yang melihat apakah terdapat

hubungan antar dua variabel atau lebih

(Arikunto, 2009).

Partisipan
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa
MA Ar-Risalah.

Partisipan dalam penelitian ini berjumlah 99

Islamic Boarding School
orang siswa kelas XI. Peneliti mengambil
sampel penelitian dari siswa kelas XI karena
hasil polling pendapat yang menunjukkan lebih
kelas  XI

pernyataan-pernyataan yang mengacu kepada

banyak siswa yang memilih

burnout akademik daripada siswa kelas X.
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Teknik

penelitian ini yaitu purposive sampling dengan

sampling yang digunakan pada
kriteria tertentu. Kriteria dalam pengambilan
sampel yaitu siswa kelas XI yang sedang aktif
mengikuti kegiatan pembelajaran di sekolah dan

menetap di asrama.

Prosedur

Pada tanggal 28 Maret 2022 peneliti
mengirimkan surat izin penelitian kepada pihak
sekolah pada tanggal 24 Maret 202. Pihak
sekolah menginformasikan bahwa penelitian
telah diberikan izin pada tanggal 31 Maret 2022.

Peneliti diminta untuk melapor kepada
guru yang bertugas pada hari itu untuk
menyebarkan kuisioner sebanyak 100 orang
siswa kelas XI. Dengan dipandu oleh guru
peneliti membagikan kuisioner ke kelas-kelas
yang sedang tidak melakukan kegiatan belajar
agar tidak mengganggu sekolah pada hari itu.
Data akhir yang diperoleh adalah sebanyak 99
tidak memenuhi

orang karena 1 subjek

persyaratan.

Data penelitian yang masih berbentuk
jawaban pada kuisioner diinput ke dalam
Microsoft Excel pada. Kemudian data
dijumlahkan ke dalam beberapa kategori yaitu
jumlah total dan jumlah setiap aspek variabel
penelitian. Setelah setiap jumlah nilai diperoleh,
peneliti

aplikasi SPSS 16 for Windows.

menginput dan mengolahnya pada

92



Ramadhan, Rinaldi

Pengukuran

Untuk mengukur burnout akademik
peneliti menggunakan skala hasil adaptasi dari
skala MBI-SS (Maslach Burnout Inventory-
Student Survey) oleh Maharani (2019). Alat
dimensi  yang

(2002) vyaitu
exhaustion, cynicism, dan reduced academic

dari 15

ukur ini  menggunakan

dikemukakan oleh Schaufeli
efficacy yang terdiri item. Nilai
reliabilitas yang dimiliki skala ini yaitu o =
0.932.
Pengukuran
dilakukan dengan SASS (Student Academic
Support Scale) oleh Hidayah (2018). Skala ini

mengukur empat aspek dari dukungan teman

dukungan teman sebaya

sebaya yang dikemukakan oleh Thompso dan
Mazer (2009). Nilai reliabilitas skala ini yaitu o
= 0.896. Skala ini berbentuk skala Likert 5 poin
dan terdiri dari 14 aitem.

Analisis data
Pengolahan data penelitian menggunakan

teknik analisis korelasi product moment.
Analisis korelasi ini digunakan untuk melihat
apakah teradapat korelasi antar dua variabel
penelitian atau lebih. Teknik ini juga mampu
mengukur besaran pengaruh variabel tertentu
terhadap variabel lainnya (Winarsunu, 2008).
Variabel dalam penelitian ini yaitu dukungan

teman sebaya dan burnout akademik.

Hasil dan Pembahasan
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Hasil

Peneliti melakukan uji statistik non-
parametrik one sample kolmogorov-smirnov test
untuk melihat normal atau tidaknya distribusi
data penelitian. Data dikatakan berdistribusi
normal jika nilai signifikansi yang diperoleh
lebih besar dari 0.05 (Widiyanto, 2014). Berikut
merupakan tabel hasil dari uji normalitas yang
dilakukan

penelitian ini yaitu Dukungan Teman Sebaya

terhadap dua variable dalam

dan Burnout Akademik.

Dari hasil analisis dilakukan dapat

dilihat bahwa nilai signifikansi KS-Z pada
variabel burnout akademik sebesar .146 (p >
.050). Hal tersebut menunjukkan bahwa data
dari variabel burnout akademik memiliki
distribusi normal. Begitu juga pada variabel
Dukungan Teman Sebaya yang memiliki nilai
signifikansi KS-Z sebesar .200 (p >.050) yang
menunjukkan bahwa data dari variabel
dukungan teman sebaya memiliki distribusi
normal.

Untuk mengetahui hubungan antara
variabel linear atau tidak, peneliti melakukan uji
linearitas. Widiyanto (2014) mengatakan bahwa
hubungan antara dua variabel dikatakan linear
jika nilai signifikansi Deviation of Linearity
lebih besar dari.050. Dari hasil analisis yang
dilakukan peneliti diperoleh nilai signifikansi
Deviation of Linearity sebesar .136 (F > .050)

dikatakan bahwa variabel
93
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Dukungan Teman Sebaya dan Burnout
Akademik memiliki hubungan yang linear.

Setelah dilakukan uji normalitas dan uji
linearitas, diketahui bahwa data berdistribusi
normal dan terbukti linear. Dengan terpenuhinya
uji persyaratan tersebut maka selanjutnya dapat
dilakukan uji hipotesis. Uji hipotesis dilakukan
untuk membuktikan apakah hipotesis penelitian
diterima atau ditolak. Karena pada hasil uji
persyaratan didapati bahwa data berdistribusi
normal dan terbukti linear, maka dalam
pengujian hipotesis dapat menggunakan uji
Korelasi Pearson.

Dari hasil uji korelasi Pearson diperoleh
koefisien korelasi (r) sebesar -.252 dan nilai p =
.012 (p < .05). Hal tersebut menunjukkan bahwa
yang
Dukungan Teman Sebaya dengan Burnout
Akademik.

memiliki tanda negatif (-), maka semakin tinggi

terdapat hubugan signifikan antara

Karena nilai yang diperoleh
Dukungan Teman Sebaya akan semakin rendah
Burnout Akademik yang dirasakan oleh siswa
MA Ar-Risalah.

Sehingga hipotesis penelitian diterima.

Islamic Boarding School

Pembahasan

Penelitian  ini  menemukan bahwa
terdapat hubungan negatif yang signifikan
antara Dukungan Teman Sebaya dan Burnout
tinggi

Dukungan Teman Sebaya maka semakin rendah

Akademik yang artinya semakin
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Burnout Akademik pada siswa. Sebaliknya,
semakin rendah Dukungan Teman Sebaya maka
akan semakin tinggi Burnout Akademik pada
siswa.

Hasil ini mendukung temuan dari
penelitian sebelumnya oleh Shih (2015) yang
menyatakan bahwa Dukungan Teman Sebaya
pada siswa di Taiwan berpengaruh secara
signifikan terhadap Burnout Akademik. Pada
penlitian Shih ditemukan bahwa Dukungan
Teman  Sebaya mempengaruhi  Burnout
Akademik selama kelas tersebut terstruktur
dengan baik, misalnya adanya aturan yang jelas
dari guru dalam mencapai tujuan pembelajaran
untuk mencari

ketika

sehingga siswa termotivasi

dukungan dari teman sekelasnya
menghadapi kesulitan belajar.

Hasil dalam penelitian ini juga
yang
dilakukan olen Kim, Jee, Lee, An, & Lee,

(2017) yang menunjukkan bahwa dukungan

mendukung temuan riset literatur

sosial dari berbagai macam sumber yaitu guru,

keluarga, dan teman sebaya memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap burnout
akademik pada siswa. Pada hasil riset tersebut
ditemukan bahwa dukungan dari guru memiliki
pengaruh lebih besar dibandingkan dengan
dukungan dari keluarga dan teman sebaya. Hal
ini disebabkan oleh siswa lebih cenderung
mendapatkan dukungan dari profesional di

sekolah seperti guru walas, guru konseling, dan
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sebagainya, dibandingkan ketika berada di

rumabh.

Kesimpulan

Dari hasil yang diperoleh pada penelitian
ini, dapat ditarik beberapa kesimpulan terdapat
hubungan antara

negatif yang signifikan

dukungan teman sebaya dengan burnout
akademik pada siswa Madrasah Aliyah Islamic
Boarding School Ar-Risalah. Artinya semakin
tinggi dukungan teman sebaya maka akan
rendah  burnout

semakin akademik yang

dirasakan oleh siswa. Sebaliknya, semakin
rendah dukungan teman sebaya, maka akan
tinggi
dirasakan oleh siswa.

semakin burnout akademik yang
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